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SARI

Cekungan Sumatera Tengah merupakan salah satu cekungan di Indonesa
yang menyumbang migas dalam jumlah besar. K ebutuhan yang semakin besar ini
mendorong dilakukannya eksploras pada daerah-daerah sekitar cekungan yang
dinilai memiliki potens migas di dalamnya. Salah satunya adalah penditianini
yang manadilakukan padaintervd rifting Kelompok Pematang, padaAreaX, Sdat
Malaka, Cekungan Sumatera Tengah. M etodeyang digunakan dalam penditianini
adalah seismik stratigrafi yang menggunakan duapuluh delapan lintasan seismik.
Metodeini dipilih karenadapat memberikan gambaran kondisi bawah permukaan

untuk mengetahui sikuen rifting yangterjadi dan karakteristik fasies seismiknya.

AreaX padainterval rifting Kelompok Pematang ini memiliki satu kai fase
rifing dengan tiga systems tract, yaitu Rift Initiation Systems Tract, Rift
Deveopment Systems Tract, dan Rift Termination Systems Tract. Berdasarkan
karakteristik fasies seismiknya, setiap systems tract memiliki asosias fasies
lingkungan pengendapan yang berbeda-beda. Pada Rift Initiation Systems Trad
berasosiasi dengan lingkungan pengendapan kipasaluvid dan lacustrine dangkal.
Rift Development Systems Tract berasosias dengan lingkungan pengendapan kipas
aluvial, lacustrine dalam, dan shordine lacustrine. Terakhir, Rift Termination
Systems Tract memiliki asosias lingkungan pengendapan berupafluvial braided
dan tidal flat.
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ABSTRACT

Central Sumatera Basin is one of the basins in Indonesia that contributes
dggnificantly to oil and gas production. The increasng demand has driven
explorationin areasaround thebasin that are considered to have potential oil and
gasreserves. Onesuch study wasconducted on therifting interval of the Pematang
GroupinArea X, Malacca Strait, Central Sumatera Basin. Themethod used in this
research is seismic stratigraphy, utilizng twenty-eight seismic lines. This method
waschosen becauseit can providean imageof thesubsurface conditionsto identify

the rifting sequences that occurred and the characteristics of their seismic facies.

Area X in the rifting interval of Pematang Group hasonerifting phasewith
three systemstracts. Rift Initiation Systems Tract, Rift Development Systems Tract,
and Rift Termination Systems Tract. Based on the characteristics of their seismic
facies, each systems tract has different depostional environment facies
asociations. Rift Initiation Systems Tract is associated with alluvial fan and
shallow lacustrine depositional environments. Rift Development Systems Tract is
associated with alluvial fan, degp lacustrine, and lacustrine shoreline depositional
environments. Lagt, Rift Termination Systems Tract is associated with a braided

fluvial and tidal flat depositional environment.
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